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ABSTRAK 

Ketentuan hukum mengenai Asas nebis in idem dalam hukum pidana di 

indonesia diatur dalam Pasal 76 KUHP, Dalam Pasal ini diletakkan suatu dasar 

hukum yang biasa disebut “Nebis in idem” yang artinya bahwa putusan hakim yang 

berkekuatan hukum tetap terhadap suatu perkara tindak pidana, maka perkara tindak 

pidana tersebut sudah tidak dapat lagi dilakukan penuntutan yang kedua kalinya. 

Maksud putusan hakim yang berkekuatan hukum tetap adalah putusan hakim yang 

sudah melalui pemeriksaan pokok perkara dan memperoleh kekuatan hukum tetap. 

Dalam hal ini penulis melakukan penelitian terhadap pendekatan kasus Putusan 

Praperadilan Nomor 19/PRA.PER/2016/PN.SBY. Berkaitan dengan hal tersebut, 

maka yang menjadi permasalahan adalah: Apakah Asas nebis in idem dalam putusan 

praperadilan sesuai dengan ketentuan hukum, serta bagaimana pertimbangan Hakim 

terkait penerapan asas nebis in idem dalam putusan praperadilan tersebut. Dalam 

penelitian ini metode yang digunakan adalah penelitian hukum normatif, dan 

menggunakan pendekatan perundang-undangan, pendekatan kasus, dan pendekatan 

konseptual. Studi ini menyimpulkan bahwa asas nebis in idem dalam praperadilan 

bertentangan dengan ketentua hukum karena praperadilan tidak berhubungan dengan 

pemeriksaan pokok perkara. Studi ini juga menyimpulkan bahwa apabila penetapan 

tersangka dibatalkan oleh praperadilan, penyidik bisa menetapkan yang 

bersangkutan sebagai tersangka lagi sesuai dengan ketentuan dalam PERMA Nomor 

4 tahun 2016 dan putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 21/PUU-XII/2014. 

Ketentuan tersebut menjadi dasar bagi penyidik dalam menerbitkan Sprindik baru, 

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 42/PUU-XV/2017 menjelaskan persyaratan 

dalam menerbitkan Sprindik baru yakni paling sedikit dua alat bukti baru yang 

belum pernah diajukan dalam sidang praperadilan. 

Kata Kunci: Putusan, Nebis in idem, Praperadilan 
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ABSTRACT 

Legal provisions regarding the principle of nebis in idem  in criminal law in 

indonesia contained in the article 76 of the criminal code. In this article there is a 

legal basis called “nebis in idem”. Which means that the judge’s decision has 

permanent legal force against a criminal case, then the case of the crime cannot be 

prosecuted the second time. In this case the authors conducted a study of approach 

to the case of pretrial decision number 19/PRA.PER/2016/PN.SBY. Related to this, 

the the problem is : whether the principle of nebis in idem in a pretrial decision is in 

accordance with the rule of law,  and how the judge conciders the application of the 

principle of nebis in in idem in a pretrial decision. In this study the method used 

normative legal research, and use statute approach, conseptual approach, and case 

approach.  This study concluded that the principle of nebis in idem was in pretrial is 

breaking the law, because pretrial not related to examination of the subject matter.  

This study also concluded that if the determination of a suspect was canceled by 

pretrial, law enforcement officials can determine the person concerned as a suspect 

again according to the rules in supreme of court number 4 of 2016 and the decision 

of the constitutional court number of 21/PUU-XII/2014. these rules form the basis 

for law enforcement officials to issue new investigative, constitutional court decision 

number 42/PUU-XV/2017 explain the conditions for issuing a new investigation 

warrant that is at least two new evidence that has never been submitted in a pretrial 

hearing. 

Keywords : Decision, Nebis in idem, Pretrial 
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